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Abstrak 
 Pasar modal memberikan informasi yang dapat mempengaruhi pelaku pasar dalam berinvestasi. 
Informasi berupa pengumuman bond rating yang diberikan pihak perusahaan kepada pihak luar akan 
memberikan respon balik yang dapat diamati dari return saham perusahaan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pengumuman bond rating terhadap return saham pada perusahaan sektor 
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. Sampel penelitian ini berjumlah 14 perusahaan 
sektor perbankan dengan metode purposive sampling.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh pengumuman bond rating terhadap return saham yang berarti pengumuman bond rating 
mengandung informasi yang dapat mempengaruhi investor dalam melakukan perdagangan saham 
 
Kata kunci: Bond rating, Return Saham. 
 
Abstract 
 Capital markets give information that may influence the investors to invest. The information such as 
bond rating announcements given by the company to outside parties will give a response that can be 
observed from stock returns. The purpose of this research is to know influence of the announcement of 
bond rating to stock return in banking sector companies that listed in BEI from 2013-2015. The sample of 
this research contains of 14 banking sector companies with purposive sampling method. The results of 
this research  indicate that there are significant affect on stock returns, which means bond rating 
announcement contains information that can affect investors in stock trading. 
 
Keywords : Bond rating, Stock Return 
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1.  PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
  Pasar modal merupakan pasar 
untuk berbagai instrument keuangan jangka 
panjang yang bisa diperjualbelikan, baik 
dalam bentuk utang ataupun modal sendiri. 
Investasi jangka panjang dalam bentuk 
obligasi diterbitkan oleh perusahaan go-
public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Obligasi merupakan salah 
satu jenis aset finansial dan instrumen 
modal (utang) yang tergolong surat 
berharga pasar modal dengan pendapatan 
tetap yang diperjualbelikan dalam pasar 
modal (Sunarjanto, 2013). 
 Sebelum obligasi diperdagangkan 
di pasar modal, obligasi tersebut 
diperingkat (rating) terlebih dahulu oleh 
lembaga pemeringkat (rating agency). 
Lembaga pemeringkat di Indonesia adalah 
PT Pemeringkat Efek Indonesia (PT 
PEFINDO) yang bekerja sama dengan 
Standards & Poor’s. Pemeringkatan suatu 
obligasi akan berguna bagi investor untuk 
menilai apakah penerbit obligasi (obligor) 
dapat membayar kembali perjanjian 
hutangnya atau tidak, yang dapat 
diidentifikasi dengan kinerja obligasi sesuai 
dengan penilaian rating agency.  
 Salah satu sektor yang berada di 
pasar modal adalah sektor perbankan yang 
berperan utama dalam perdagangan 
sekuritas di pasar modal. Indikator 
perusahaan perbankan yang memiliki 
kinerja yang bagus dapat tercermin dari 
harga saham perusahaan yang 
diperdagangkan. Harga saham yang tinggi 
menunjukkan permintaan pasar yang tinggi 
terhadap kepemilikan saham perusahaan. 
Setiap investor ingin mendapat tingkat 
return yang tinggi dari saham yang 
dimilikinya. Perusahaan yang memiliki 
kinerja baik dengan harga saham yang 
tinggi biasanya menerbitkan obligasi 
dengan peringkat high grade. 
 Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk (BBNI) adalah bank pertama milik 
negara yang didirikan pada tanggal 5 Juli 
tahun 1946 setelah kemerdekaan Indonesia. 
Berdasarkan data pengumuman bond rating 
dari PT PEFINDO pada tahun 2014, Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) 
mengalami peningkatan peringkat obligasi 
dari peringkat idAA+ menjadi idAAA yang 
berdampak terhadap pergerakan sahamnya, 
seperti pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 1. Harga Saham BBNI di 
Sekitar Hari Pengumuman Bond 
rating 
 
Hari 
Pengumuman 
Harga Saham 
(Rp) 
-5 4330 
-4 4370 
-3 4360 
-2 4270 
-1 4220 
0 4180 
+1 4230 
+2 4250 
+3 4280 
+4 4280 
+5 4310 
 Sumber : yahoo.finance.com 
  
 Tabel 1 menunjukkan bahwa 
peningkatan peringkat obligasi Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk 
menyebabkan kenaikan harga saham 
dimana harga saham meningkat satu hari 
setelah pengumuman sampai lima hari 
setelah pengumuman bond rating. 
Walaupun harga saham empat hari sebelum 
pengumuman bond rating sempat 
mengalami penurunan sampai pada saat 
pengumuman. Hal ini disebabkan karena 
pengumuman bond rating perusahaan yang 
mendapat penilaian high grade dari PT 
Pefindo membuat investor percaya terhadap 
kemampuan pengembangan perusahaan di 
masa yang akan datang. 
 Pasar modal memberikan informasi 
yang berkaitan dengan harga saham dan 
kinerja obligasi perusahaan yang 
bersangkutan. Informasi yang berupa 
pengumuman peringkat obligasi (bond 
rating) dapat mempengaruhi investor dalam 
berinvestasi. Pelaku pasar modal akan 
bereaksi pada waktu sebelum, pada saat dan 
setelah pengumuman bond rating 
dipublikasikan. Untuk mengetahui reaksi 
dari pelaku pasar modal karena adanya 
pengumuman bond rating dapat diamati 
dari return saham perusahaan yang 
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bersangkutan. Return saham akan 
mengalami perubahan ketika ada informasi 
baru dan diserap oleh pasar. Apabila pelaku 
pasar menggunakan informasi berupa 
pengumuman bond rating dalam 
kegiatannya, maka publikasi pengumuman 
bond rating akan memberikan dampak 
kepada return saham jika dibandingkan 
dengan hari-hari diluar pengumuman bond 
rating (Ariani Kusumawati, 2014). 
 Berdasarkan latar belakang di atas 
maka penulis melakukan penelitian untuk 
mengetahui apakah pengumuman bond 
rating memberikan pengaruh terhadap 
return saham perusahaan di BEI dengan 
judul : “Analisis Pengaruh Pengumuman 
Bond rating Terhadap Return Saham Pada 
Perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar 
di BEI Periode 2013-2015”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Apakah terdapat pengaruh 
pengumuman bond rating terhadap return 
saham pada perusahaan sektor perbankan 
yang terdaftar di BEI? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
  Untuk mengetahui pengaruh 
pengumuman bond rating terhadap return 
saham pada perusahaan sektor perbankan 
yang terdaftar di BEI. 
 
1.  LANDASAN TEORI 
1.1 Pasar Modal 
  Menurut Jogiyanto (2013), pasar 
modal adalah sarana perusahaan untuk 
meningkatkan kebutuhan dana jangka 
panjang dengan menjual saham atau 
mengeluarkan obligasi. Pasar modal 
sebagai sarana alokasi dana untuk 
memindahkan dana dari debitur (pemilik 
dana) ke kreditur (peminjam) dengan tujuan 
mendapat keuntungan dari transaksi yang 
dilakukan. 
 
1.2 Teori Sinyal 
 Teori sinyal (Signalling Theory) 
dikembangkan oleh (Ross, 1977) 
menyebutkan bahwa pihak eksekutif 
perusahaan memiliki informasi lebih baik 
mengenai perusahaannya akan terdorong 
untuk menyampaikan informasi tersebut 
kepada calon investor agar harga saham 
perusahaannya meningkat. Jika manajer 
memberi sinyal yang dapat meyakinkan 
publik, maka respon balik dari informasi 
yang diterima akan tercermin pada harga 
sekuritas. 
 
1.3 Efisiensi Pasar 
 Efisiensi Pasar (Market efficiency) 
merupakan hubungan antara harga sekuritas 
dengan informasi (Beaver,1989). Pasar 
modal dapat dikatakan efisiensi jika pasar 
bereaksi dengan cepat dan akurat terhadap 
suatu informasi yang masuk dan segera 
membentuk harga keseimbangan yang baru 
(Hartono, 2013, h.547). Semakin cepat 
informasi baru tercermin pada harga 
sekuritas, semakin efisien pasar modal 
tersebut. 
 
1.4 Obligasi 
 Obligasi (bond) adalah surat tanda 
hutang jangka panjang dari emiten yang 
menerbitkan. Jangka waktu obligasi 
bervariasi sekitar 5 sampai dengan 20 tahun 
(Martalena dkk, 2011). Obligasi 
memberikan penghasilan yang rutin selama 
beberapa tahun sesuai tenor obligasi yang 
telah ditentukan saat obligasi tersebut 
diterbitkan oleh emiten. 
 
1.5 Peringkat Obligasi (Bond rating) 
 Peringkat obligasi (Bond rating) 
memiliki arti penting bagi pihak perusahaan 
maupun investor. Peringkat obligasi dapat 
memberikan pertimbangan atas kelayakan 
kredit dari penjamin, asuransi, atau bentuk 
lain dari peningkatan kredit pada 
kewajiban, serta memberikan gambaran 
kapasitas obligor dan kesediaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangan dimasa 
yang akan datang. 
 
1.6 Lembaga Pemeringkat 
 Lembaga pemeringkat 
kredit/obligasi adalah lembaga yang 
memberikan jasa penilaian terhadap 
obligasi yang beredar (Widoatmodjo, 
2012). Lembaga pemeringkat obligasi yang 
beroperasi di tingkat dunia adalah Standard 
& Poor’s, Moody’s dan Fitch ratings. 
Sedangkan di Indonesia, lembaga 
pemeringkat obligasinya adalah PT. 
Pefindo (Pemeringkat Efek Indonesia).  
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1.7 Saham 
 Menurut Martalena (2011, h.12) 
saham merupakan tanda penyertaan modal 
seseorang atau pihak (badan usaha) dalam 
suatu perusahaan atau perseroan terbatas. 
Saham sebagai salah satu bentuk efek atau 
surat berharga yang diperdagangkan dalam 
pasar modal yang berasal dari bagian 
kepemilikan suatu perusahaan terbuka (go 
public). Harga saham yang diperdagangkan 
di pasar modal berfluktuasi dan dipengaruhi 
oleh penawaran dan permintaan di pasar. 
 
1.8 Return  Saham 
 Menurut Brigham et al (1999, 
h.192), menyatakan return saham adalah 
“meansure the financial performance of an 
investment”. Sedangkan menurut Jogiyanto 
(2013) return saham merupakan hasil yang 
diperoleh dari suatu investasi. Return saham 
dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu 
Return Realisasi dan Return Ekspektasi. 
Return  Realisasi (Realized Return) adalah 
return yang sudah terjadi yang dihitung 
berdasarkan data historis. Sedangkan 
Return Ekspektasi (Expected Return) adalah 
return yang diharapkan akan diperoleh oleh 
investor di masa yang akan datang. 
 
1.9 Studi Peristiwa (Event Study) 
  Menurut Jogiyanto (2013, h.555), 
studi peristiwa (event study) merupakan 
studi yang mempelajari reaksi pasar 
terhadap suatu peristiwa (event) yang 
informasinya dipublikasikan sebagai suatu 
pengumuman. Reaksi pasar ditunjukkan 
dengan adanya perubahan harga dari 
sekuritas yang bersangkutan yang dapat 
diukur dengan return sebagai nilai dari 
perubahan harga. Jika pengumuman 
mengandung informasi maka diharapkan 
pasar akan bereaksi pada waktu 
pengumuman tersebut diterima oleh pasar. 
 
1.10 Kerangka Pemikiran 
 Berdasarkan hubungan teoritis 
antara pengumuman bond rating terhadap 
return saham, maka dibuat kerangka 
pemikiran penelitian untuk mempermudah 
pemahaman terhadap permasalahan yang 
akan dianalisis yaitu sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
1.11 Hipotesis 
 Dalam penelitian ini, pengumuman 
bond rating diasumsikan akan 
mempengaruhi pelaku pasar dalam 
pengambilan keputusan investasi. Return 
saham dapat mengalami perubahan ketika 
ada informasi baru berupa pengumuman 
bond rating yang diserap oleh pasar. 
Sehingga publikasi pengumuman bond 
rating akan memberi dampak berupa 
perubahan return saham, apabila 
dibandingkan dengan hari diluar 
pengumuman (Ariani Kusumawati, 2014).  
Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah:  
H1 : Pengumuman bond rating berpengaruh 
 terhadap return saham pada 
perusahaan  sektor perbankan yang 
terdaftar di  BEI. 
 
2.  METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
  Pada dasarnya, pendekatan 
penelitian memiliki dua jenis pendekatan, 
yaitu pendekatan penelitian kuantitatif dan 
pendekatan penelitian kualitatif (Azzura 
Citra, 2013). Menurut Sugiyono (2012), 
metode pendekatan kuantitatif adalah 
pendekatan ilmiah yang memandang suatu 
realitas dapat diklasifikasikan, teramati dan 
terukur, hubungan variabelnya bersifat 
sebab akibat dimana data penelitiannya 
berupa angka-angka dan analisisnya 
menggunakan statistik. Dan dengan 
pendekatan kualitatif, peneliti akan 
mendapat gambaran dari permasalahan 
yang dirumuskan dengan memfokuskan 
pada proses dan pencarian makna dari 
kejadian atau fenomena yang muncul dalam 
penelitian, agar informasi yang dipelajari 
dapat bersifat komprehensif dan spesifik. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
  Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di BEI yang menerbitkan obligasi 
dan terdaftar dalam perusahaan yang 
Pengumuman  
Bond rating (X) 
Return Saham(Y) 
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memiliki bond rating yang dikeluarkan oleh 
PEFINDO periode 2013-2015. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling yang dilakukan 
dengan memilih subjek berdasarkan kriteria 
spesifik yang ditetapkan peneliti dengan 
adanya maksud dan tujuan tertentu 
sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 
14 perusahaan. 
 
3.3 Jenis Data 
  Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang 
merupakan data yang telah diolah lebih 
lanjut dan disajikan oleh pihak lain 
(Yvonne Agustine, 2013, h.25). Data 
sekunder yang digunakan terdiri dari 
laporan pengumuman bond rating tahun 
2013-2015 yang dipublikasikan oleh PT 
PEFINDO yang dapat diakses melalui 
alamat www.pefindo.com dan data historis 
harga saham perusahaan sektor perbankan 
yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015 yang 
dapat diperoleh dari finance.yahoo.com. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Pada penelitian ini data 
dikumpulkan dengan cara dokumentasi 
yang dilakukan dengan cara melihat dan 
mempelajari dokumen-dokumen serta 
catatan yang berkaitan dengan objek 
penelitian yaitu pengumuman bond rating 
perusahaan dan data historis harga saham 
pada perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di BEI periode 2013-2015. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
 Menurut Sugiyono (2014, h.207) 
statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Statistik deskriptif 
memberikan gambaran mengenai variabel 
dependen yaitu return saham dan variabel 
independen yaitu pengumuman bond rating 
yang diterbitkan PT. PEFINDO selama 
periode 2013-2015. 
 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a.  Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal (Ghozali, 2011, h.160). 
Model regresi yang baik memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal. Uji 
normalitas data dilakukan dengan uji 
Kolmogorov Smirnov dengan hipotesis data 
residual terdistribusi normal, apabila sig. 2-
tailed > α. 
b. Uji Linieritas 
 Menurut Imam Ghozali (2011, 
h.115) uji linieritas bertujuan untuk melihat 
apakah spesifikasi model yang digunakan 
sudah benar atau tidak. Uji linieritas 
dilakukan dengan uji Lagrange Multiplier 
dengan ketentuan model regresi dikatakan 
linier apabila c square (c
2
) hitung < c square 
tabel. 
c.  Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi digunakan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya) (Singgih Santoso, 2015, 
h.192). Untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi dalam penelitian ini digunakan 
uji Durbin-Watson (DW Test) dengan 
patokan angka D-W di antara -2 sampai +2, 
berarti tidak ada autokorelasi. 
d.  Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali (2011, h.139), uji 
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara 
yang digunakan untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas menggunakan 
Uji Glejser dengan ketentuan jika 
probabilitas signifikansinya diatas tingkat 
kepercayaan 5% maka model regresi tidak 
mengandung adanya heterokedastisitas.   
 
3.  Uji Paired Sample t-test 
 Uji Paired Sample t-Test adalah uji 
perbedaan rata-rata dua sampel berpasangan 
yang digunakan untuk mengetahui apakah 
kedua sampel mempunyai rata-rata yang 
secara nyata berbeda atau tidak. Hipotesis 
untuk kasus ini adalah Ho diterima apabila 
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return saham sebelum dan sesudah 
pengumuman bond rating adalah sama. 
 
4.  Analisis Regresi Linier Sederhana 
 Analisis regresi linier sederhana 
adalah analisis hubungan secara linear 
antara satu variabel independen (X) dengan 
variabel dependen (Y). Regresi sederhana 
dalam penelitian ini digunakan untuk 
melihat pengaruh hasil dari pengumuman 
bond rating terhadap return saham sesudah 
pengumuman, dengan model persamaan 
regresi (Sugiyono, 2005, h.26) yaitu :   
Y = a + bX + e 
Keterangan : 
Y = return saham 
a  = konstanta regresi 
b  = koefisien regresi bond rating 
X = hasil pengumuman bond rating 
e = error 
 
5.  Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi (R
2
) 
bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam 
menerangkan variasi variabel dependen 
atau variabel terikat (Ghozali, 2013, h.97). 
Nilai koefisien determinasi R
2
 
menunjukkan presentase pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat atau 
menggambarkan besarnya kontribusi yang 
diberikan variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
 
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek 
Penelitian 
 Objek penelitian yang digunakan 
adalah perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yaitu sebanyak 14 perusahaan yang 
memenuhi kriteria sebagai sampel 
penelitian. Berikut adalah nama perusahaan 
perbankan yang menjadi objek penelitian : 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Daftar Nama Perusahaan 
Perbankan yang menjadi Objek 
Penelitian 
 
  Sumber : Penulis, 2016 
 
4.2 Hasil Pembahasan 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
 
Tabel 3. Statistik Deskriptif 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah dengan 
SPSS 22, oleh Penulis 2016 
 
 Berdasarkan tabel diatas diketahui 
bahwa nilai minimum dari return saham 
sebelum pengumuman bond rating sebesar 
-0,0261 dimiliki oleh Bank Danamon 
Indonesia Tbk, nilai maksimumnya sebesar 
0,0266 dimiliki oleh Bank Pan Indonesia 
Tbk, nilai mean sebesar 0,000543 dan 
standar deviasinya 0,0086330. Sedangkan 
untuk return saham sesudah pengumuman 
nilai minimumnya sebesar -0,0212 dimiliki 
oleh Bank Capital Indonesia Tbk, nilai 
maksimumnya sebesar 0,0294 dimiliki oleh 
Bank CIMB Niaga Tbk, nilai mean sebesar 
-0,000724 dan standar deviasi sebesar 
0,0094978. 
 Untuk variabel dependen yaitu 
bond rating memiliki nilai maksimum yaitu 
18 atau perusahaan tersebut memiliki 
peringkat yang tertinggi dalam skala 
pemeringkatan yaitu idAAA yang dimiliki 
oleh Bank CIMB Niaga Tbk, Bank 
Maybank Indonesia Tbk dan Bank OCBC 
NISP Tbk. Sedangkan nilai bond rating 
terendah yaitu dengan nilai 9 atau peringkat 
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idBBB- dimiliki oleh Bank Capital 
Indonesia Tbk. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.2.1 Uji Normalitas Data 
 
 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah dengan 
SPSS 22, oleh Penulis 2016 
 
Gambar 2. Kurva Normalitas Data 
 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah dengan 
SPSS 22, oleh Penulis 2016 
 
Gambar 3. Grafik P-Plot 
 
 Berdasarkan gambar grafik 
histogram dan grafik P-Plot menunjukkan 
data yang menyebar di sekitar garis 
diagonal atau mengikuti arah garis diagonal 
atau grafik histogramnya. Sehingga dapat 
dikatakan model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah 
dengan SPSS 22, oleh Penulis 2016 
 
 Berdasarkan data hasil dari uji 
Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.2 di atas, 
didapatkan bahwa nilai signifikannya 
adalah 0,145. Dimana nilai signifikan 
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa nilai residualnya 
berdistribusi normal. 
 
4.2.2.2 Uji Linieritas 
 
Tabel 5. Hasil Uji Linieritas 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah dengan 
SPSS 22, oleh Penulis 2016 
 
 Hasil analisis uji linieritas 
menggunakan metode LM (Lagrange 
Multiplier) menunjukkan bahwa nilai R
2 
sebesar 0,000 dengan jumlah observasi (n) 
sebanyak 42, maka besarnya nilai c
2
 hitung 
adalah 42 x 0,000 = 0. Sedangkan nilai c
2 
tabel sebesar 55,758. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model dalam penelitian 
ini linier.  
 
4.2.2.3 Uji Autokorelasi 
 
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah dengan 
SPSS 22, oleh Penulis 2016 
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  Berdasarkan hasil dari tabel model 
summary diatas, menunjukkan bahwa 
nilai statistik Durbin Watson sebesar 
1,371. Angka D-W tersebut berada di 
antara -2 sampai +2, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini tidak terdapat masalah 
autokorelasi.  
 
4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
 
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
   
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah dengan 
SPSS 22, oleh Penulis 2016 
 
 Berdasarkan hasil tampilan output, 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
variabel bond rating sebesar 0,743 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
gejala heterokedastisitas pada model regresi 
penelitian ini. 
 
4.2.3 Paired Sample T-Test  
 
Tabel 8. Hasil Paired Sample T-Test 
 
 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah dengan 
SPSS 22, oleh Penulis 2016 
 
 Dari hasil pengujian Paired Sampel 
t-Test diperoleh hasil t hitung sebesar 0,683 
dan nilai signifikansi 0,498. Nilai t hitung 
yang didapat lebih kecil daripada t tabel 
yaitu 2,02108 sehingga Ho diterima yang 
berarti return saham sebelum dan sesudah 
pengumuman bond rating adalah sama.  
 
 
 
4.2.4 Analisis Regresi Linier 
Sederhana 
 
Tabel 9. Hasil Regresi Linier Sederhana 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah dengan 
SPSS 22, oleh Penulis 2016 
 
 Berdasarkan hasil tabel diatas, 
diperoleh persamaan regresi linier 
sederhana yaitu  
Y = a + bX + e 
Y= -0,017 + 0,001 Bond rating + e 
Hasil analisis regresi linier sederhana dapat 
diuraikan sebagai berikut 
1. Konstanta regresi -0,017 menunjukkan 
bahwa jika nilai variabel independen 
(bond rating) adalah 0, maka variabel 
dependen (return saham) akan sebesar -
0,017.  
2. Koefisien regresi untuk variabel bond 
rating adalah 0,001. Hasil ini 
menunjukkan bahwa jika bond rating 
naik 1 peringkat maka return saham 
akan meningkat sebesar 0,001. 
Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan positif antara bond rating 
dengan return saham yang 
menunjukkan bahwa jika bond rating 
meningkat maka return saham akan 
meningkat. Hasil pengujian variabel 
bond rating menunjukkan tingkat 
signifikansi sebesar 0,028 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel bond 
rating berpengaruh signifikan terhadap 
return saham. 
 
4.2.5 Koefisien Determinasi 
 
Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi 
 
 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah dengan 
SPSS 22, oleh Penulis 2016 
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 Tabel hasil dari koefisien korelasi 
diatas yang menunjukkan besarnya 
koefisien korelasi (R) sebesar 0,338 yang 
mengindikasikan bahwa hubungan bond 
rating terhadap return saham adalah 33,8%. 
Sedangkan diperoleh nilai R square (R
2
)
 
sebesar 0,114 yang artinya bond rating 
(variabel bebas) memiliki pengaruh 
kontribusi sebesar 11,4% terhadap return 
saham (variabel terikat) dan sisanya 88,6% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
 
5. KESIMPULAN 
5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, diambil kesimpulan yaitu : 
1. Return saham perusahaan sebelum dan 
sesudah pengumuman bond rating 
adalah sama atau tidak berbeda dengan 
nilai t hitung (0,683) < t tabel (2,021) 
dan nilai signifikansi 0,498 > 0,05. 
2. Pengumuman bond rating berpengaruh 
signifikan terhadap return saham pada 
perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hal 
ini ditunjukkan dengan nilai t hitung 
(2,274) > t tabel (2,021) dan nilai 
signifikansi 0,028 < 0,05. 
Pengumuman bond rating 
mengandung informasi yang 
mempengaruhi investor dalam 
melakukan jual beli saham. Hasil 
pengumuman bond rating perusahaan 
yang memiliki kapasitas yang sangat 
baik dan cukup membuat investor 
menjadi tertarik untuk melakukan 
perdagangan saham sesudah 
pengumuman bond rating. 
 
5.2  Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, 
maka penulis memberikan saran yaitu 
1. Bagi Perusahaan 
Sebaiknya perusahaan selalu 
melakukan evaluasi kinerja perusahaan 
untuk menjaga peringkat obligasinya 
pada rating yang baik dengan terus 
meningkatkan kemampuan dalam 
memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya. 
2. Bagi Investor 
Investor sebaiknya memperhatikan 
kapasitas obligasi perusahaan yang 
dapat dilihat dari peringkatnya (bond 
rating) sebagai pertimbangan 
pengambilan keputusan investasi. 
Investor juga diharapkan dapat 
memperhatikan faktor-faktor lain yang 
dapat mempengaruhi return saham 
suatu perusahaan seperti Return On 
Asset (ROA), Return On Equity (ROE), 
dan Earnings Per Share (EPS), serta 
kebijakan ekonomi yang dilakukan oleh 
pemerintah 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menggunakan rentang 
waktu penelitian yang lebih lama, 
memperluas atau menambah sektor 
perusahaan yang diambil sebagai 
sampel, serta memperhatikan kenaikan 
peringkat (upgrade) dan penurunan 
peringkat (downgrade) obligasi suatu 
perusahaan agar hasil yang diperoleh 
lebih akurat terhadap perhitungan 
return saham. 
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